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ABSTRACT
One of the popular livestock product in Indonesia is chicken meat. Poultry farm use antibiotics to 
treatment of poultry disease, therapy, supportive or prevention and food additive to improve chicken 
performance. However, use antibiotic not suitable with regulation can be residues to poultry product. 
The residues can affect various disease such as allergy, toxicity, affecting intestinal flora, immune 
response, resistance to microorganisms and etc. The purpose of this study is to know about how many 
case of residue antibiotic in indonesia and improve awareness poultry farmers and consumer about the 
dangerous of antibiotics in poultry product. In 1993- 2004 case about antibiotics residues in poultry 
product in indonesia was found. The range of antibiotic residues found in chicken meat is 8% -70%. The 
case antibiotics residues in poultry product found in some area with different various types antibiotics. 
Antibiotics residues case in 2011-2016 in Indonesia was decrease, even some research not found the 
antibiotics residues case in poultry product. But, another researcher found antibiotics residues from 
tetraciclyn in poultry product with small concentration (4,1% and 4,17%). While, antibiotics residues 
case in chicken liver is more than antibiotics residues case in chicken meat (4.17% -83.3%).
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PENDAHULUAN
Daging merupakan pangan asal hewani yang menjadi 
kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia karena memiliki 
kandungan gizi dan sebagai sumber protein. Protein hewani 
sangat penting karena mengandung asam-asam amino yang 
mendekati susunan asam amino yang dibutuhkan manusia, 
serta lebih mudah dicerna dan lebih efisien pemanfaatannya. 
Daging ayam merupakan salah satu produk asal ternak yang 
memiliki angka konsumsi cukup tinggi, karena selain mudah 
diperoleh, pertumbuhannya cepat, dan harganya juga lebih 
terjangkau dibanding dengan jenis ternak besar (Saniwati 
et al. 2015). Kebutuhan daging ayam ras pedaging (broiler) 
cenderung meningkat setiap tahun. Berdasarkan data Survei 
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2011- 2014, 
perkembangan konsumsi protein hewani khususnya dari 
daging ayam ras per kapita masyarakat Indonesia cenderung 
terus meningkat sebesar 2,27% per tahun. Peningkatan 
konsumsi daging ayam nasional didukung pertumbuhan 
jumlah penduduk dan tingkat pendapatan masyarakat yang 
cenderung meningkat.
Namun, produk ternak yang tidak ditangani dengan 
baik dapat membahayakan kesehatan bahkan dapat 
menyebabkan penyakit, oleh karena itu keamanan pangan 
asal ternak merupakan hal yang mutlak (Winarno, 1996). 
Bahaya atau hazard yang berkaitan dengan keamanan 
pangan asal ternak diantaranya adalah penyakit ternak, 
penyakit yang ditularkan melalui pangan (food borne 
diseases) serta cemaran atau kontaminan bahan kimia dan 
bahan toksik termasuk cemaran antibiotik. Ditemukannya 
residu antibiotik dalam makanan asal hewan erat kaitannya 
dengan penggunaan antibiotik untuk pencegahan dan 
pengobatan penyakit ternak serta penggunaan sebagai aditif 
pakan. Hal yang merisaukan adalah adanya pencampuran 
bahan baku aditif pakan dalam ransum yang dilakukan 
sendiri oleh peternak yang kurang dapat dijamin ketepatan 
takarannya sehingga dapat menyebabkan residu antibiotik 
pada pangan asal ternak khususnya ayam broiler yang 
dihasilkan. 
Peternakan broiler umumnya rentan terhadap 
serangan penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri, 
parasit, jamur, lingkungan dan kekurangan salah satu 
unsur nutrisi (Tamalluddin, 2012). Penggunaan antibiotik 
pada industri peternakan umumnya bertujuan untuk 
pengobatan ternak sehingga mengurangi resiko kematian 
dan mengembalikan kondisi ternak menjadi sehat. Pada 
industri peternakan, pemberian antibiotika juga digunakan 
sebagai imbuhan pakan (feed additive) untuk memacu 
pertumbuhan (growth promoter), meningkatkan produksi, 
dan meningkatkan efisiensi penggunaan pakan (Bahri et 
al. 2005). Namun penggunaan obat-obatan, antibiotika, 
feed additive ataupun hormon pemacu pertumbuhan hewan 
yang tidak sesuai anjuran dan tidak sesuai dengan dosis 
yang ditetapkan dapat menyebabkan residu pada produk 
ternak yang dihasilkan (Bahri et al. 2005). Konsumsi 
pangan asal hewan seperti daging ayam yang mengandung 
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residu antibiotika memeiliki banyak dampak negatif bagi 
kesehatan yaitu reaksi alergi, toksisitas, mempengaruhi 
flora usus, respon immun, dan resistensi terhadap 
mikroorganisme. Selain berbahaya bagi kesehatan, residu 
antibiotik juga dapat pengaruh terhadap lingkungan dan 
ekonomi (Anthony, 1997).
Kasus residu antibiotik juga ditemukan di beberapa 
negara diantaranya menurut Kabir et al. (2004) ditemukan 
residu antibiotik jenis oksitetrasiklin dalam jaringan ayam 
yaitu 59 dari 188 broiler (33,1%) di Nigeria, Donkor et 
al. (2011) melaporkan bahwa sebanyak 21,1% sampel 
produk asal hewan di Ghana terdapat residu obat hewan, 
dan di Taiwan juga ditemukan 2,3% sampel yang positif 
mengadung antibiotik pada berbagai produk makanan asal 
ternak pada kurun waktu antara tahun 2011-2015 (Lee et al. 
2017). Diperkirakan sebagian besar ternak dan unggas di 
Amerika Serikat dan di dunia menerima antibiotik secara 
teratur selama siklus produksi (Botsoglou dan Fletouris, 
2000; Donoghue, 2003). Di Amerika Serikat, Lembaga 
Kesehatan Hewan memperkirakan setiap tahunnya lebih 
dari 8000 metrik ton senyawa ini biasa digunakan dalam 
produksi ternak utama yaitu babi, sapi dan unggas. 
Selama tahun 1990an, pelarangan penggunaan 
antibiotik sebagai promotor pertumbuhan di Uni Eropa 
mulai diterapkan (larangan tersebut mulai berlaku tahun 
2006) karena dikhawatirkan adanya residu pada produk-
produk ternak seperti daging, telur serta susu (Maron et al. 
2013). U.S Agriculture Department melakukan pemeriksaan 
terhadap daging, unggas, dan produk olahan telur, jarang 
ditemukan residu pada level yang aman. Pusat pengendalian 
dan pencegahan penyakit di Amerika melaporkan bahwa 
bakteri resisten semakin meningkat dan mengkhawatirkan 
karena pemberian antibiotik dengan dosis yang rendah 
dalam jangka waktu yang lama. Karena hal tersebut, 
akhirnya FDA juga mulai membatasi penggunaan antibiotik 
sebagai promotor pertumbuhan (Friden, 2013). 
 Antibiotik masih diperbolehkan digunakan sebagaia 
obat pada ternak namun harus sesuai dengan pengawasan. 
Karena banyaknya bahaya yang dapat terjadi akibat 
residu antibiotik pada produk asal hewani, maka penulis 
melakukan kajian dari beberapa jurnal yang telah bembahas 
tentang kasus cemaran antibiotik pada produk unggas pada 
beberapa tahun terakhir. Adapun tujuan dari penulisan 
kajian ini adalah untuk mengetahui banyaknya kasus 
cemaran residu antibiotik pada ternak unggas di Indonesia 
serta meningkatkan kesadaran peternak dan konsumen akan 
bahaya dari cemaran antibiotika pada produk unggas.
METODE PENGUJIAN RESIDU ANTIBIOTIK
Hasil penelitian yang dikaji pada umumnya diuji 
menggunakan metode pengujian residu antibiotik dengan 
metode uji tapis (Screening test)/ Bioassay (SNI 7424, 
2008) ataupun pengujian lebih lanjut menggunakan 
instrumen/ alat khusus sepeti HPLC (High Pressure Liquid 
Chromatography), TLC (Thin Layer Chromatography), 
dan GC (Gas Chromatography) untuk mengetahui jenis 
senyawa antibiotiknya secara kuantitatif
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kasus cemaran residu obat hewan berupa antibiotika 
masih banyak ditemukan di Indonesia. Berdasarkan 
hasil penelitian - penelitian terdahulu, residu antibiotika 
yang ditemukan pada daging ayam dan hati ayam berupa 
antibiotik jenis sulfa, oksitetrasiklin, enrofloksasin, 
tetrasiklin, siprofloksasin dan makrolida. Jenis antibiotika 
yang paling sering ditemukan pada produk ternak khususnya 
daging adalah antibiotik dari jenis tetrasiklin (termasuk 
khlortetrasiklin dan oksitetrasiklin). Dalam bidang 
peternakan antibiotik ini digunakan untuk pengobatan 
penyakit pernafasan dan jika dosisnya rendah dapat 
digunakan sebagai pemacu pertumbuhan (Reig dan Toldra 
2009).
Residu antibiotik pada daging ayam dan hati ayam 
ditemukan pada penelitian Hartati et al. (1993), Darsono 
(1996), Dewi et al. (1997), Murdiati et al., (1998), 
Widiastuti et al., (2004), Wijaya (2011), Werdiningsih et 
al. (2013), Consalesius et al. (2014), Marlina et al. (2015), 
Yulianti et al. (2016) dengan jenis antibiotik yang beragam. 
Berdasarkan data pada Tabel 1. Dapat dilihat bahwa pada 
penelitian - penelitian yang dilakukan pada rentang tahun 
1993-2004 kisaran residu antibiotik yang ditemukan pada 
daging ayam cukup besar yaitu antara 8% -70%. Banyaknya 
sampel yang terpapar residu antibiotik dimungkinkan 
karena pemakaian antibiotik yang cenderung berlebihan 
dan kurang tepat tanpa pemperhatikan aturan pemakaian. 
Sekitar 30,08% peternak ayam pedaging skala kecil tidak 
mempunyai dokter hewan dan mendapat obat langsung 
dari distributor atau importir sehingga penggunaan obat-
obatan cenderung tidak mengikuti aturan yang benar 
(Kusumaningsih et al. 1997).
Hasil penelitian - penelitian yang dilakukan pada 
kurun waktu 2011-2016 menunjukan bahwa temuan kasus 
cemaran antibiotik pada daging ayam cenderung menurun, 
bahkan beberapa penelitian tidak menemukan adanya 
cemaran residu antibiotik seperti pada penelitian Wijaya 
(2011), Consalesius et al. (2014), dan Yulianti et al. (2016). 
Tidak ditemukannya residu antibiotik dikarenakan peternak 
ayam pedaging sudah mengerti tentang penggunaan yang 
sesuai untuk masa henti obat (withdrawl time) dan dosis 
obat yang tepat (Donkor, 2011). Sedangkan pada penelitian 
Werdiningsih et al. (2013) dan Marlina et al. (2015) masih 
ditemukan sampel yang positif mengadung cemaran 
antibiotik jenis tetrasiklin di beberapa daerah  sebesar 4,1% 
dan 4,17%. Golongan tetrasiklin hanya diperbolehkan 
sebagai obat hewan dan sebenarnya tidak termasuk dalam 
daftar aditif pakan yang diizinkan di Indonesia, namun 
karena harganya murah dibandingkan antibiotika yang 
diperbolehkan menjadi imbuhan pakan, maka golongan 
tetrasiklin juga banyak digunakan sebagai aditif pakan 
(Murdiati dan Bahri, 1991). Walaupun kebanyakan peternak 
sudah mengetahui aturan penggunaan antibiotik, namun 
menurut Iyo (2015) peternak memiliki kecenderungan lebih 
mengutamakan keselamatan ayam dari serangan penyakit 
dibandingkan pertimbangan residu obat antibiotika pada 
ayam. Hal tersebut kemungkinan yang menyebabkan 
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Tabel 1. Beberapa kasus residu antibiotika yang ditemukan pada daging ayam dan hati ayam di Indonesia
Jenis Produk Daerah Sampel Positif Jenis residu Sumber
%
Daging ayam
Daging ayam Jatim 60 13,2 Antibiotik Hartati et al. (1993)
Daging ayam Bali 50 8 Sulfa Dewi et al. (1997)
Daging ayam Jabar 93 70 Oksitetrasiklin Murdiati et al. (1998)
Daging ayam Jabar 25 28 Enrofloksasin Widiastuti et al. (2004)
Daging ayam Jabar 36 - - Wijaya (2011)
Daging ayam 6 provinsi 73 4,1 Tetrasiklin Werdiningsih et al. (2013)
Daging ayam Kupang 5 - - Consalesius et al. (2014)
Daging ayam Bogor 24 4,17 Tetrasiklin Marlina et al. (2015)
Daging ayam 13 provinsi 156 - - Yulianti et al. (2016)
Hati ayam
Hati ayam Jatim 30 83,3 Oksitetrasiklin Darsono (1996)
Hati ayam Jabar 10 10 Siprofloksasin Widiastuti et al. (2004)
Hati ayam Jabar 10 20 Enrofloksasin Widiastuti et al. (2004)
Hati ayam Bogor 24 45,83 Makrolida Marlina et al. (2015)
Hati ayam Bogor 24 4,17 Tetrasiklin Marlina et al. (2015)
masih ditemukannya residu antibiotik pada daging ayam, 
walaupun dalam jumlah yang sedikit. 
Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat bahwa cemaran 
antibiotik pada hati ayam cenderung lebih banyak 
dibandingkan dengan cemaran atibiotik pada daging ayam 
(kisaran 4,17%-83,3%). Hal tersebut ditunjukan dengan 
hasil yang positif pada semua sampel, walaupun konsentrasi 
dan jenis antibiotik nya bervariasi terdapat pada penelitian 
Darsono (1996), Werdiningsih et al. (2013), dan Marlina 
et al. (2015). Hal ini dikarenakan organ hati berfungsi 
sebagai tempat akumulasi. Kadar residu antibiotik yang 
terakumulasi di hati dan semua obat akan di transfer ke hati 
untuk mengalami metabolisme. Hati mempunyai banyak 
tempat pengikatan senyawa- senyawa yang tidak bisa di 
detoksikasi atau tidak bisa di ekskresikan. Keadaan tersebut 
menyebabkan kadar residu obat termasuk antibiotik dalam 
hati juga menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan kadar 
residu pada jaringan lain (Lu, 1995; Doul’s, 1996). 
Pemakaian antibiotik sebagai obat atau sebagai 
imbuhan pakan seperti telah di sebutkan diatas dapat 
meningkatkan produktivitas ternak, sehingga menghasilkan 
keuntungan bagi peternak. Namun, pemakaian antibiotika 
yang tidak sesuai prosedur dapat menyebabkan residu pada 
jaringan - jaringan hewan atau organ hewan. Secara umum 
dampak negatif residu antibiotika pada produk hewan adalah 
dampak kesehatan (bahaya toksikologik, mikrobiologik dan 
imunopatologi) dan dampak ekonomi. Bahaya toksikologik 
diantaranya adalah mutagenik (terjadinya perubahan 
genetik), teratogenik (terjadinya cacat lahir), karsinogenik 
(pemicu kanker), bahaya mikrobiologis (resistensi 
pengobatan antibiotika dan gangguan pertumbuhan flora 
normal usus) dan bahaya imunopatologi (reaksi alergis). 
Residu antibiotika juga berdampak negatif bagi ekonomi 
karena dapat mengakibatkan penolakan produk terutama 
bila produk tersebut di ekspor ke negara yang konsisten dan 
serius dalam menerapkan sistem keamanan pangan (Dewi 
et al. 2014)
Karena banyaknya efek negatif residu antibiotik 
terhadap kesehatan, maka dibuat ketentuan nilai Batas 
Maksimum Residu (BMR) dalam produk ternak (daging, 
susu, dan telur) untuk masing masing antibiotika 
berdasarkan SNI 01-6366-2000. Dengan mengetahui BMR 
dari suatu bahan pangan hasil ternak, maka dapat ditentukan 
batas keamanan produk tersebut jika di konsumsi oleh 
manusia. BMR setiap antibiotik berbeda beda, misalnya 
BMR golongan tetrasiklin pada produk ternak yaitu sebesar 
0,1 ppm, namun batas cemaran residu untuk hati tidak 
dicantumkan. Sebaiknya pemberian antibiotik baik sebagai 
pengobatan maupun sebagai pemacu pertumbuhan diberikan 
dalam pengawasan dokter hewan. Waktu henti obat dan 
penghentian pemberian makanan yang mengandung 
antibiotika beberapa hari sebelum ternak dipotong juga 
harus diperhatikan agar dapat menghilangkan tertimbunnya 
antibiotika dalam jaringan hewan (Anggorodi, 1985).
KESIMPULAN
Kasus residu antibiotik yang terjadi di indonesia 
masih banyak terjadi pada beberapa daerah. Pada kurun 
tahun 2011-2016 kasus residu antibiotik semakin menurun, 
bahkan beberapa penelitian tidak menemukan adanya residu 
antibiotik pada produk daging ayam. Hal ini dikarenakan 
kebanyakan peternak sudah mengetahui aturan penggunaan 
antibiotik. Namun, beberapa penelitian masih menemukan 
adanya residu antibiotik jenis tetrasiklin walaupun dengan 
jumlah yang sedikit. Pemerintah dapat meningkatkan 
pengawasan terhadap mutu dan keamanan pangan asal 
hewan mulai dari peternakan sampai ke konsumen seperti 
melakukan pengawasan penggunaan antibiotik pada hewan 
ternak yang harus di lakukan di bawah pengawasan dokter 
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hewan dan melakukan penyuluhan untuk meningkatkan 
kesadaran peternak dan kepedulian masyarakat terhadap 
keamanan pangan asal hewan.
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